BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah paparkan sebelumnya,
maka penulis dapat menyimpulkan mengenai dampak pengalokasian Dana Desa
dalam pencapaian kinerja Indeks Pembangunan Desa (IPD), bahwasannya:

1. Pada tahun 2014, Provinsi Jawa Barat memiliki nilai IPD sebesar 66,45.
Desa di Jawa Barat berjumlah 5.319 desa. Dari keseluruhan desa tersebut,
terdapat 97 desa (1,82%) yang masuk ke dalam kategori desa tertinggal,
4.622 desa (86,90%) dalam kategori desa berkembang, dan 600 desa
(11,28%) dalam kategori desa mandiri.

2. Rata-rata nilai IPD di Provinsi Jawa Barat pada tahun 2018 adalah 69,78
dimana nilai ini lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata nilai IPD pada
tahun 2014 (66,45). Nilai IPD pada 2018 naik sebanyak 3,33 poin dari tahun
20014. Desa-desa di Jawa Barat sejak tahun 2014 sampai 2018 masih
didominasi oleh desa-desa dengan status berkembang. Desa dengan
kategori mandiri sebanyak 1.194 desa (22,48%), desa dengan status
berkembang sebanyak 4.095 desa (77,09%), dan desa tertinggal sebanyak
23 desa (0,43).

3. Dana Desa memiliki dampak terhadap nilai IPD, dinyatakan dengan adanya
pengaruh Dana Desa dalam peningkatan nilai IPD, didukung juga dengan
peningkatan nilai rata-rata IPD pada 2014 dan 2018. Adanya peningkatan
nilai rata-rata IPD memberikan dampak positif bagi perkembangan
pembangunan yang dapat dilihat pada tiap dimensi IPD dan tingkat
kemajuan desa yang mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

B. Saran
Berdasarkan simpulan hasil penelitian mengenai dampak pengalokasian
Dana Desa dalam pencapaian kinerja Indeks Pembangunan Desa (IPD) di Jawa

Barat tahun 2015-2018, maka dari itu peneliti berkenan memberikan saran kepada:
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1. Pemerintah Desa
Saran kepada pemerintah desa untuk melihat prioritas penggunaan Dana
Desa sesuai dengan kebutuhan masyarakat desa dan status kemajuan desa
sesuai Permendes No. 21 Tahun 2015, agar penggunaan Dana Desa sesuai
dengan prioritas desa masing-masing. Untuk mencapai hasil yang maksimal
sesuai dengan target dan tujuan yang telah ditetapkan, maka Kepala Desa
beserta perangkatnya dalam melakukan sesuatu kegiatan harus tetap
konsisten terhadap apa yang telah direncanakan, agar kegiatan yang telah
direncanakan bisa mencapai target waktu yang telah ditentukan. Pemerintah
desa juga harus memikirkan penggunaan Dana Desa bagi program
pemberdayaan masyarakat, selain pada program pembangunan fisik

sebagaimana yang tertuang dalam Permendes No. 21 Tahun 2015.

2. Penelitian Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya yang akan mengadakan penelitian yang serupa
yaitu dampak Dana Desa, disarankan juga untuk memperluas sampel bisa
menjadi se-Pulau Jawa atau bahkan satu Indonesia, sehingga hasilnya bisa
digeneralisasikan untuk semua wilayah. Selain itu dapat menambah variabel
bebas seperti PADes, Alokasi Dana Desa (ADD), hibah, dan sumber
pendapatan desa lainnya untuk menilai peningkatan pembangunan
pedesaan, karena sumber pendapatan desa tidak hanya berasal dari Dana

Desa saja.
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